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Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Tuhan Y ang M ahaesa berkat limpahan rahmat dan hidayah-
Nya kumpulan artikel ilmiah Seminar Hari Pendidikan Nasional “Mendidik Generasi
Jawa Milenial: Tantangan bagi Pendidik di Era Teknologi Informasi” ini bisa terwujud.
Seminar yang diselenggarakan oleh Jurusan Bahasa dan Sastra Jawa Fakultas Bahasa dan
Seni Universitas Negeri Semarang ini dilaksanakan 2 Me 2017 di Gedung B6 kampus
Sekaran, Gunungpati, K ota Semarang.

Pembaca yang budiman, tantangan bagi pedidik di era kemguan teknologi
informasi sangatlah beragam. Para peserta didik kini tidak bisa dipisahkan dari berbagai
perangkat genggam. Akses terhadap dunia maya boleh jadi saat ini menjadi kebutuhan
utama mereka. Salah satu akibat dari realitas faktual ini, kemampuan pesertadidik untuk
menyimak pelgjaran menjadi semakin berkurang. Sejumlah penelitian psikologi
pendidikan menyebut jika konsentrasi pesertadidik nyaris hanya pada 15 menit pertama.
M aka dalam konteksinilah tenaga pengajar mesti berbenah. Inovasi pembelgjaran beraras
implementatif mesti segera mewujud sebagai respons riil. Pembelgjaran yang
menyenangkan, yang tidak hanya terpusat pada guru, senantiasa dinantikan untuk
menyiapkan generasi yang cemerlang. Lebih dari itu, basis kebudayaan sebagai modal
pendidikan karakter yang digadang-gadang menjadi kompetensi peserta didik, terus
relevan karena menjadi jiwa bangsa.

Namun demikian, pelbagai tulisan yang adadi dalam proceedingsini tidak melulu
sodl itu. Panitia menawarkan sgfumlah tema yang bisa dimasukkan dalam buku ini, yaitu
terkait permasalahan bahasa, sastra, budaya, maupun pendidikan. Secara keseluruhan,
panitia menerima sebanyak 33 artikel.

Seminar memperingati Hari Pendidikan 2017 dan juga pelbaga artikel yang
berhasi| dihimpun ini mencoba untuk merespons keadaan paling mutakhir dalam jagat
bahasa, sastra, budaya, dan pendidikan. Ini menjadi upaya merespons redlitas faktual atas
Zzaman yang terus bergerak.

Redaksi
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Abstrak

Tujuan penulisan makalah ini untuk mendeskripsikan pentingnya pembelgjaran kooperatif berbasis
internet sebagai alternatif dalam pembelgjaran bahasa Jawa. Mata pelgjaran bahasa Jawa sebagai mata pelagjaran
muatan lokal wajib di Jawa Tengah, kurang diminati oleh siswa. Selain karena bahasa Jawa yang sulit di pahami
oleh siswa, model guru dalam mengajar kurang inovatif. Kondisi yang demikian menuntut guru untuk mampu
menciptakan suasana pembelgjaran di kelas yang menarik dan menyenangkan.

Makalah ini disusun dengan metode studi pustaka dari berbagai sumber dalam bentuk buku, artikel,
jurnal hasil pendlitian yang terkait dengan pembel gjaran kooperatif dan peran internet dalam pembelgjaran.

Pembelgjaran kooperatif termasuk salah satu strategi pembelgjaran inovatif yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif mengkrontruksi pemahaman secara berkelompok. Dengan
dilengkapi fasilitas internet, siswa memperoleh keleluasaan dalam menghimpun sumber belgjar dalam berbagai
bentuk yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi. Dengan pembelgjaran kooperatif berbasis internet,
pembelgjaran bahasa Jawa dapat berlangsung lebih menyenangkan dibanding ketika guru mengajar hanya
mengandal kan metode ceramah. Oleh karenaitu, pencapai an tujuan pembel g aran bahasa Jawa dapat dtingkatkan.

Kata kunci: pembelajaran kooperatif; internet; bahasa Jawa
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A. LATAR BELAKANG

Mata pelgaran (mapel) bahasa Jawa sebagal mapel muatan lokal wajib di Jawa Tengah
merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan
ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat
dikelompokan ke dalam mata pelgjaran yang ada ( Wibawa, 2011). Dalam paparannya lebih
lanjut dijelaskan bahwa secara substansi, bahasa Jawa memiliki nilai-nilai loka yang
mengandung tata nilai, norma, keyakinan, kebiasaan, konsepsi,dan simbol-simbol yang hidup
dan berkembang dalam masyarakat Jawa (Sayuti dalam Wibawa, 2011). Sejaan dengan konsep
ini, dijelaskan pula bahwa bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah di Indonesia yang
memiliki status dan kedudukan yang amat penting. Oleh karena itu, bahasa Jawa mempunyai
hak sepenuhnya untuk dihormati dan dipelihara oleh Negara. Salah satu realisasi bentuk
penghormatan dan pemeliharaannya adalah dengan memasukkan bahasa Jawa sebagai mata
pelgjaran di sekolah-sekolah (formal) yang wilayahnyatermasuk penutur bahasa Jawa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa bahasa Jawa sebagai mata pelgjaran muatan lokal wajib
di Jawa Tengah perlu sekali diperhatikan terkait dengan pengelolaan pembelgarannya
(Mulyana. 2006).

Meskipun secara substandi dan kedudukan bahasa Jawa sangat penting sebagai upaya
pelestarian nilai-nilai kearifan lokal seperti uraian di atas, permasalahan klasik tentang bahasa
Jawa sebagai mata pelagjaran yang sulit dan kurang diminati oleh siswamasih terus dikeluhkan
oleh guru, orang tua, dan siswa itu sendiri. Jadi, di era sekarang ini, tidak aneh lagi jika
menemukan orang Jawa, khususnya anak Jawa yang tidak mampu berbahasa Jawa. Dengan
merujuk pada hasil penelitian yang dihasilkan oleh Hadiatmaja (1998) dalam Mulyana (2006),
bahwa munculnya permasalahan tersebut disebabkan oleh: (1) Kurikulum Bahasa Jawa yang
ada sekarang relatif belum memberikan gambaranyang jelas antara relevansi kurikulum itu
dengan tujuan yang hendak dicapai; (2) GBPP mapel Bahasa Jawa masih cenderung mengacu
pada GBPP mapel Bahasa Indonesia; (3) Gairah atau semanagat belgar bahasa Jawa siswa
pada umumnya masih rendah, bailk motivasi instrinsik maupun ekstrinsik (kelangkaan buku,
status bahasa Jawa yag dianggap kurang penting, dan sebagainya); (4) Bahan pengagaran
bahasa Jawa yang digjarkan kurang didasarkan pada pengalaman dan kebutuhan siswa itu
sendiri; (5) guru, sebagai sosok pengajar, sebagian besar kurang mampu membawa diri dan

tampil sebagal pribadi yang disayangi siswa.
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Bertolak dari kondisi di atas, sgjalan dengan rekomendasi Dialog Nasiona Bahasa,
Sastra dan Budaya Jawa yang diadakan di Universitas Negeri Y ogyakarta pada tahun 2002,
bahwa pembel gjaran bahasa Jawa di sekolah perlu direvitalisasi. Artinya pembelgaran bahasa
Jawa perlu disegarkan kembali dengan semangat pengembangan dan pelestarian secara
proporsional. Siswa diarahkan supaya mampu tampil menggunakan bahasa Jawa dengan baik
dan benar (trep kaliyan kawontenan).

Berdasarkan beberapa penyebab munculnya permasalahan dalam pembelgjaran bahasa
Jawa seperti di atas, salah satu upaya yang mendesak dan perlu dilakukan ialah meningkatkan
kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran bahasa Jawa di kelas atau di luar kelas.
Dengan upayatersebut diharapkan mampu membangun image terhadap guru bahasa Jawayang
disegani oleh siswa karena mampu menggar dengan inovatif dan menyenangkan. Dalam
makalah ini, salah satu aternatif yang dirancang sebagai upaya meningkatkan kemampuan
guru bahasa Jawa dalam melaksanakan proses pembelgjaran ialah penerapan pembelgaran

kooperatif berbais internet.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkann latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, rumusan masalah
dalam makalah antaralain:
1. Mengapa pembelgjaran kooperatif berbasis internet perlu diterapkan dalam
pembel g aran bahasa Jawa
2. Bagamana konsep penergpan pembelgjaran kooperatif berbasis internet dalam

pembel gjaran bahasa Jawa

C. PEMBAHASAN
1. Pentingnya Pembelajaran Kooperatif Berbasis Internet dalam Pembelajaran

Bahasa Jawa

Pembelgjaran kooperatif merupakan strategi pembelgaran yang menempatkan
siswa belgar dadam kelompok yang beranggoatakan 4 — 6 siswa dengan tingkat
kemampuan atau jenis kelamin atau latar belakang yang berbeda. Dengan pernyataan lain,
dijelaskan pulabahwa pembel g aran kooperatif adalah mengerjakan sesuatu bersama-sama
dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu tim untuk mencapai tujuan

bersama (Igoni, 2009:62-63). Dalam penjelasannya lebih lanjut, ditegaskan bahwa
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pembelgjaran kooperatif perlu dilakukan karena dengan penanaman keterampilan
kooperatif dapat melatih siswa dalam menghargai pendapat orang lain; mendorong
partisipasi; berani bertanya; mendorong teman untuk bertanya; mengambil giliran dan
berbagi tugas.

Sgalan dengan konsep di atas, dijelaskan bahwa pembelgaran kooperatif
menekankan pengetahuan siswa yang dibangun dan dikonstruksi secara mutual. Peserta
didik berada dalam konteks sosiohistoris. Keterlibatan dengan orang lain membuka
kesempatan bagi mereka untuk mengevaluasi dan memperbaiki pemahaman. Dengan cara
tersebut, pengalaman dalam konteks sosiad memberikan mekanisme penting untuk
perkembangan pemikiran peserta didik. Dalam ha ini, peserta didik mengonstruksi
pengetahuan dengan menstransformasikan, mengorganisasikan, dan mereorganisasikan
pengetahuan dan informasi sebelumnya. Pesertadidik mengonstruks pengetahuan melalui
inteaks sosial dengan orang lain (Suprijono, 2009:54-55).

Dalam rangka mendukung terlaksananya proses pembelgaran kooperatif seperti
konsep di atas, internet menjadi salah satu sumber belgjar yang mampu menginspiras
keaktifan siswadalam belgar. Internet dapat diartikan sebagal jaringan komputer luas dan
besar yang mendunia, yaitu menghubungkan pemaka computer dari suatu negara ke
negaralain di seluruh dunia, di manadi dalamnyaterdapat berbagai sumber dayainformasi
mulal dari yang statis hingga yang dinamis dan interaktif. Dengan demikian, secara nyata
internet dapat mendukung kegiatan pendidikan karena memiliki karakteristik yang khas,
yakni: 1) sebagal mediainterpersona dan juga sebagai media massa yang memungkinkan
terjadinya komunikas one-to-one maupun one-to-many; 2) memiliki sifat interaktif; 3)
memungkinkan terjadinya komunikasi secara sinkron maupun tertunda sehingga
memungkinkan terselenggarakannyakeyigajenis dialog atau komunikasi yang merupakan
salah satu syarat terselenggarakannya suatu proses belgjar menggjar (Gerrits, dkk, 2015).

Sdlain internet memiliki karakteristik seperti tersebut di atas, internet juga
menawarkan beberapa kesempatan yang dapat diraih, antaralain: 1) Bagi peserta didik,
internet menawarkan kesempatan untuk belgar sendiri secara cepat diantaranya
meningkatkan pengetahuan, belgjar berinteraksi, mengembangkan kemampuan di bidang
penelitian, memperkaya diri seperti meningkatkan komunikas dan kepekaan akan
permasal ahan yang ada di seluruh dunia; 2) Bagi para staf pengajar, internet menawarkan
kesempatan untuk pengembangan profesional seperti meningkatkan pengetahuan, berbagi

sumber di antara rekan sgjawat, bekerja sama dengan staf-staf pengajar di luar negeri,
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mengatur komunikasi secarateratur, dan sebagaia sumber bahan mengajar. Dalam hal ini,
internet bukanlah sebagai pengganti sistem pendidikan. Kehadiran internet |ebih bersifat
suplementer dan pelengkap.

Masih sgaan dengan peran internet dalam pembelgaran, berikut ini beberapa
alasan mengapa perlu pembelgjaran menggunakan internet, antara lain: 1) 98% remaja
tahu internet dan 79,5% adalah pengguna internet; 2) di perkotaan, 87% menggunakan
internet, sebaliknyadi pedesaan 87% persen tidak memakai internet; 3) 52% menggunakan
ponseal untuk mengakses internet, 21% menggunakan ponsel pinter dan 4% menggunakan
tablet (Penggunaan Internet di kalangan anak-anak dan remaja di Indonesia, UNICEF,
2014).

Berdasar pada dua konsep pemikiran di atas, yakni pembelgaran kooperatif dan
media internet, dalam pembelgjaran bahasa Jawa, dua hal tersebut sangat memungkinkan
untuk dikolaborasikan. Pembelgjaran bahasa Jawa dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif berbasis internet, diharapkan mampu menciptakan suasana
pembelgaran yang menyenangkan dan efektif untuk mencapai tujuan pembelgaran. Hal
ini mengingat bahwa sebagai mapel muatan lokal yang kurang diminati oleh siswa, bahasa
Jawa harus digjarkan secara inovatif. Model pembelgjaran yang hanya mengandalkan
ceramah dengan media buku teks sudah tidak efektif lagi. Dengan model pembelgaran
yang konvensional tersebut, siswa akan merasa bosan. Akibatnya tujuan pembelgaran
tidak akan tercapai. Dampak yang lebih memprihatinkan lagi adalah pesan yang memuat
nilai-nilai kearifan lokal tidak akan diperoleh oleh siswa.

Oleh karena itu, meskipun bahasa Jawa sebagai mapel muatan lokal, tetapi
memiliki muatan untuk penanaman karakter terkait dengan nilai-nilai kearifan lokal, maka
dalam proses pembelgarannya tidak boleh diabaikan. Mapel bahasa Jawa tidak bisa
dipandang sebelah mata. Jadi, guru harus mampu menciptakan pembel gjaran inovatif agar
siswamerasatertarik untuk mengikuti pembelgjarannya. Dengan pembel gjaran kooperatif
berbasis internet, siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam
mengonstruksi  pengetahuan dengan menstransformasikan, mengorganisasikan, dan
mereorganisasikan pengetahuan dan informas sebelumnya. Berbaga pengetahuan dan
informasi yang diakses melalui internet. Selain itu, dengan memanfaatkan jasa internet,
siswa memperoleh keleluasaan untuk memperoleh pengetahuan yang bersifat
komprehensif. Siswatidak lagi terbatas hanya menerima materi yang disajikan oleh guru

atau yang dibaca dari buku. Keterlibatan siswa dalam pembelgaran kooperatif berbasis
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internet akan memberi peluang kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang
dipelgari. Model pembelgaran yang melibatkan keaktifan siswa daam membangun
konsep pemahaman yang demikian tersebut, sgjalan dengan upaya pencapaian tujuan
penddikan yang dirancang melalui kurikulum 2013 yang termuat dalam Permedikbud
Nomor 22 tahun 2016. Hal ini sgjalan dengan teori yang dirancang oleh Edgar Dale, bahwa
hasil belgjar seseorang diperoleh melalui pengalaman langsung (konkrit), kenyataan yang
adadi lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui tiruan, sasmpai kepada lambang
verbal (abstrak). K etika dalam pembel gjaran bahasa Jawa, siswa dapat terlibat secara aktif
dengan memanfaatkan akses internet, siswa akan merasa senang. Kejenuhan-kejenuhan
yang selama ini dihadapi dapat dihindari karena siswa aktif terlibat secara total dalam
mengonstruksi pemahaman materi yang dipelgarinya. Siswa juga bisa dengan mudah
mengakses berbagai informasi melalui internet dengan sarana yang dimilikinya yaitu
laptop atau hp. Selain dapat terhindar dari rasajenuh atau bosan, tujuan pembel gjatran juga
dapat tercapai dengan hasil yang lebih baik. Hal ini sgaan dengan konsep yang
disampaikan oleh Sudjana dan ahmad Rivai (2009:9) bahwa pengajaran akan lebih efektif
apa bila objek dan kejadian yang menjadi bahan pengajaran dapat divisualisasikan secara
realistic menyeruapali keadaan yang sebenarnya, namun tidaklah berarti bahwa media
harus selalu menyerupai keadaan yang sebenarnya. Dengan demikian, mapel bahasa Jawa
tidak lagi menjadi mapel yang dihindari atau momok bagi siswa.

2. Rancangan Pembelajaran dengan Model Kooperatif Berbasis Internet dalam

Pembelajaran Bahasa Jawa

Daam model pembelgjaran kooperatif terdapat beberapa metode pembelgjaran
yang dapat digunakan. Metode-metode pembelajaran kooperatif yang dimaksud antara
lain: Student Teams Achievement Division (STAD); Tim Ahli (Jigsaw); Investigas
Kelompok,; Think Pair Shae (TPS); Number Head Together (NHT) (Trianto, 2007).

Dari berbagai metode pembelgjaran kooperatif tersebut di atas, dalam makalah ini
menampilkan contoh rancangan pembelgarannya, yakni dengan metode STAD. Adapun
fase dalam pembelgjaran STAD iaah 1) menyampaikan tujuan dan memotivas siswa; 2)
menyajikan/menyampaikan informasi; 3) mengorganisasikan siswa dalam kelompok-
kelompok belgar; 4) membimbing kelompok bekerja dan belgjar; 5) evauas; 6)
memberikan penghargaan. Berikut ini rancangan pembel garan dengan metode STAD.
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Kelas/Semester : VII/Gasal
Kompetensi Dasar: Menanggapi geguritan tradisi gotong royong di lingkungan tempat

tingga

Indikator . a Mengartikan kata-kata sulit dengan tepat

b. Menyebutkan intisari geguritan dengan santun
c. Menyebutkan nilai moral dalam geguritan dengan santun

d. Memberikan pendapat tentang isi geguritan

Kegiatan Pembel g aran:

1
2.

Guru menyampai kan tujuan pembelgaran Menanggapi Geguritan.

Guru memotivas belgjar siswa dengan cara mengondisikan kesigpan siswa dalam
pembelgaran.

Guru menyagjikan informas terkait dengan materi geguritan dalam bentuk contoh-
contoh geguritan melalai layar LCD. Materi geguritan diakses melalui internet, Dalam
tahapan ini, siswa melakukan kegiatan pengamatan/observasi untuk mengidentifikasi
berbagai pengeratuan tentang geguritan.

Guru membimbing siswa dalam pembentukan kelompok. Kelompok dibentuk secara

heterogen dari unsur peringkat prestasi akademik.

5. Guru menyiapkan soal-soal yang harus didiskusikan oleh masing-masing kel ompok.

6. Daam bekerja kelompok, siswa diberi kesempatan untuk menghimpun berbagai

informasi dengan cara mengakses internet. Dalam tahapan ini, masing-masing
kelompok dapat memeproleh pengetahuan tentang geguritan yang beragam. Antar
kelompok bisa berbeda-beda. Setelah itu, masing-masing kelompok mendiskusikan
soal-soa yang telah disiapkan guru dengan cara memadukan informasi yang diperoleh
dari paparan guru dan hasil akses internet. Dalam tahapan ini pula, masing-masing
kelompok berusaha menemukan konsep pemahaman tentang cara dan proses
menanggapi isi geguritan gotong royong di lingkungan tempat tinggal.
Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok, secara bergantian
untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok atas hasil kerja kelompok dengan
cara menempelkan bintang yang terbuat dari karton yang telah disiapkan sebelumnya.
Pembelgjaran bahasa Jawa dengan materi menanggapi geguritan, dengan

rancangaan metode STAD di atas dapat memberikan kesempatan kepada siswa dalam
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berdiskusi secara berkolaboratif dengan memanfaatkan berbagai informasi dan

pengetahuan dari internet.

D. SIMPULAN
Berdasarkan hasil paparan terkait dengan penerapan pembelgjaran kooperatif
berbasis internet dapat disimpulkan ataralain:
1. pembelagjaran kooperatif dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat
secara aktif mengonstruksi pemahaman atas materi yang dipelagjari.
2. Dengan mengakses di internet, siswa memiliki kesempatan yang luas untuk
memperoleh pengetahuan dan informasi yang bersifat beragam. Siswa tidak terbatas

memperoleh informasi yang disgjikan oleh guru atau yang dibaca dari buku teks.
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